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LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN

Assalamu’alaikum Warahmatullahi wabarakatuh

“Mohon maaf saya menyita waktu Bapak/Ibu beberapa menit. Saya Dian Islami
Al Qadir, Mahasiswi Magister Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) Universitas
Hasanuddin bermaksud untuk meminta data/informasi kepada Bapak/Ibu terkait
dengan penelitian saya dengan judul “Pengaruh Penggunaan Komputer,
Intensitas Pencahayaan dan Jarak Pandang ke Monitor Terhadap Kinerja
Melalui Computer Vision Syndrome (CVS) pada Karyawan PT. PLN (Persero)
Unit Induk Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban Sulawesi”

Tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisis pengaruh durasi penggunaan
komputer, intensitas pencahayaan dan jarak pandang ke monitor terhadap kinerja
karyawan melalui Computer Vision Syndrome (CVS) pada karyawan PT. PLN
(Persero) Unit Induk Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban Sulawesi. Saya selaku
peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas dan informasi yang akan diberikan oleh
Bapak/Ibu jika bersedia menjadi responden, sehingga saya sangat berharap
Bapak/Ibu menjawab pernyataan dengan jujur tanpa keraguan.

Bila selama penelitian ini berlangsung atau saat wawancara singkat responden
ingin mengundurkan diri karena sesuatu hal (misalnya: sakit atau ada keperluan lain
yang mendesak) maka responden dapat mengungkapkan langsung kepada peneliti.
Hal-hal yang tidak jelas dapat menghubungi saya (Dian Islami Al Qadir, SKM /082-
234-777-524)”.

Makassar, 10 Agustus 2023

Peneliti,

Dian Islami Al Qadir, SKM
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FORMULIR PERSETUJUAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama :

Tanggal lahir/umur :

Alamat :

Divisi :

No. Hp :

Dengan ini menyatakan dengan sadar tanpa paksaan dari pihak manapun
bahwasanya saya bersedia untuk berpartisipasi menjadi responden dipenelitian ini
yang dilaksanakan oleh Dian islami Al Qadir mahasiswa Program Studi Magister
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Universitas Hasanuddin yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Komputer, intensitas Pencahayaan dan Jarak pandang
ke Monitor Terhadap Kinerja Melalui Computer Vision Syndrome (CVS) Pada
Karyawan PT. PLN (Persero) UIP3B Sulawesi”.

Saya percaya bahwasanya keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh
dari saya sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua
informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan dalam
bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila terjadi
perbedaan pendapat dikemudian hari, kami akan menyelesaikannya secara
kekeluargaan.

Makassar, 2023

Responden,

( )
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KUESIONER COMPUTER VISION SYNDROME (CVS)

PENGARUH DURASI PENGGUNAAN KOMPUTER, INTENSITAS PENCAHAYAAN
DAN JARAK PANDANG KE MONITOR TERHADAP KINERJA MELALUI
COMPUTER VISION SYNDROME (CVS) PADA KARYAWAN PT. PLN

UIP3B SULAWESI

Identitas Responden
Nomor Responden : (diisi oleh peneliti)
Nama Responden :
Masa Kerja :
Pendidikan Terakhir :

Petunjuk Pengisian
Jawablah pertanyaan dengan tanda centang (✓) sesuai dengan keadaan dan

pendapat Anda secara jujur dan jelas

Apakah Anda memiliki keluhan mata dan penglihatan yang Anda rasakan sejak

bekerja dengan komputer?

Keluhan CVS Tidak Ya
Mata lelah dan tegang (mata terasa berat, pegal, kemeng)

Mata kering dan iritasi (pedih, perih, sensasi terbakar,

sensasi berpasir)

Mata melihat kabur/blur

Nyeri kepala

Mata terasa sakit

Mata berair

Mata melihat kembar (penglihatan ganda)

Kesulitan dalam memfokuskan penglihatan
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Kuesioner Kinerja Karyawan
Petunjuk Pengisian
a. Pernyataan-pernyataan berikut ini mohon diisi dengan jujur serta sesuai dengan

keadaan saat ini.

b. Berilah tanda centang ( √ ) pada pernyataan yang anda anggap sesuai dengan

kondisi Anda saat ini. Terdapat

Empat pilihan Jawaban yakni:

Sangat Tidak Setuju (STS) : 1

Tidak Setuju (TS) : 2

Ragu (R) : 3

Setuju (S) : 4

Sangat Setuju (SS) : 5

No. PERTANYAAN SS S R TS STS
1. Kuantitas kerja yang diberikan

sudah sesuai dengan kemampuan
saya.

2. Kuantitas kerja saya sudah sesuai
dengan standar kerja yang
diharapkan oleh perusahaan.

3. Skill yang saya miliki sesuai
dengan pekerjaan dan tugas yang
saya kerjakan saat ini.

4. Dengan pengetahuan yang saya
miliki, saya dapat menguasai
bidang tugas yang saya kerjakan
dengan hasil yang baik.

5. Saya merasa dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan
tepat sesuai standar yang
ditetapkan oleh perusahaan.

6. Saya memiliki ketepatan yang
bagus dalam melaksanakan
pekerjaan.

7. Saya datang kerja lebih awal
sehingga siap untuk bekerja
ketika jam kerja dimulai (setengah
jam sebelum jam kerja dimulai).

8. Ketika bekerja, saya
memanfaatkan waktu secara
efektif dan efisien.

9. Saya dapat melaksanakan
pekerjaan dengan baik tapa
adanya bimbingan atau petunjuk
dari pimpinan atau rekan kerja.

10. Saya selalu mengutamakan
kemampuan diri sendiri dalam
menyelesaikan setiap pekerjaan.
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Dokumentasi Penelitian
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Output SPSS
Karakteristik Responden

JK

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid L 77 71.3 71.3 71.3

P 31 28.7 28.7 100.0

Total 108 100.0 100.0

Umur

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid <=35 tahun 71 65.7 65.7 65.7

>35 tahun 37 34.3 34.3 100.0

Total 108 100.0 100.0

Masa Kerja

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid <=13 tahun 70 64.8 64.8 64.8

>13 tahun 38 35.2 35.2 100.0

Total 108 100.0 100.0

Divisi

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Biro 16 14.8 14.8 14.8

KKU 41 38.0 38.0 52.8

Opsis 17 15.7 15.7 68.5

Ren 15 13.9 13.9 82.4

Trans 19 17.6 17.6 100.0

Total 108 100.0 100.0
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DPK

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Kurang Berisiko 4 3.7 3.7 3.7

Berisiko 104 96.3 96.3 100.0

Total 108 100.0 100.0

JP

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Kurang Ideal 54 50.0 50.0 50.0

Ideal 54 50.0 50.0 100.0

Total 108 100.0 100.0

IC

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Tidak Sesuai Standar 32 29.6 29.6 29.6

Sesuai Standar 76 70.4 70.4 100.0

Total 108 100.0 100.0

CVS

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Bukan CVS 86 79.6 79.6 79.6

CVS 22 20.4 20.4 100.0

Total 108 100.0 100.0

KK

Frequency Percent

Valid

Percent

Cumulative

Percent

Valid Mengalami Penurunan 63 58.3 58.3 58.3

Tidak Mengalami

Penuruna
45 41.7 41.7 100.0

Total 108 100.0 100.0
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Divisi * DPK Crosstabulation

DPK

TotalKurang Berisiko Berisiko

Divisi Biro Count 0 16 16

% of Total 0.0% 14.8% 14.8%

KKU Count 2 39 41

% of Total 1.9% 36.1% 38.0%

Opsis Count 0 17 17

% of Total 0.0% 15.7% 15.7%

Ren Count 1 14 15

% of Total 0.9% 13.0% 13.9%

Trans Count 1 18 19

% of Total 0.9% 16.7% 17.6%

Total Count 4 104 108

% of Total 3.7% 96.3% 100.0%

Divisi * JP Crosstabulation

JP

TotalKurang Ideal Ideal

Divisi Biro Count 5 11 16

% of Total 4.6% 10.2% 14.8%

KKU Count 17 24 41

% of Total 15.7% 22.2% 38.0%

Opsis Count 11 6 17

% of Total 10.2% 5.6% 15.7%

Ren Count 7 8 15

% of Total 6.5% 7.4% 13.9%

Trans Count 14 5 19

% of Total 13.0% 4.6% 17.6%

Total Count 54 54 108

% of Total 50.0% 50.0% 100.0%
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Divisi * IC Crosstabulation

IC

Total

Tidak Sesuai

Standar Sesuai Standar

Divisi Biro Count 0 16 16

% of Total 0.0% 14.8% 14.8%

KKU Count 0 41 41

% of Total 0.0% 38.0% 38.0%

Opsis Count 17 0 17

% of Total 15.7% 0.0% 15.7%

Ren Count 15 0 15

% of Total 13.9% 0.0% 13.9%

Trans Count 0 19 19

% of Total 0.0% 17.6% 17.6%

Total Count 32 76 108

% of Total 29.6% 70.4% 100.0%

Divisi * CVS Crosstabulation

CVS

TotalBukan CVS CVS

Divisi Biro Count 12 4 16

% of Total 11.1% 3.7% 14.8%

KKU Count 29 12 41

% of Total 26.9% 11.1% 38.0%

Opsis Count 15 2 17

% of Total 13.9% 1.9% 15.7%

Ren Count 11 4 15

% of Total 10.2% 3.7% 13.9%

Trans Count 19 0 19

% of Total 17.6% 0.0% 17.6%

Total Count 86 22 108

% of Total 79.6% 20.4% 100.0%
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Divisi * KK Crosstabulation

KK

Total

Mengalami

Penurunan

Tidak

Mengalami

Penuruna

Divisi Biro Count 11 5 16

% of Total 10.2% 4.6% 14.8%

KKU Count 23 18 41

% of Total 21.3% 16.7% 38.0%

Opsis Count 8 9 17

% of Total 7.4% 8.3% 15.7%

Ren Count 9 6 15

% of Total 8.3% 5.6% 13.9%

Trans Count 12 7 19

% of Total 11.1% 6.5% 17.6%

Total Count 63 45 108

% of Total 58.3% 41.7% 100.0%

Analisis Bivariat

DPK * CVS
Crosstab

CVS

TotalBukan CVS CVS

DPK Kurang Berisiko Count 4 0 4

% of Total 3.7% 0.0% 3.7%

Berisiko Count 82 22 104

% of Total 75.9% 20.4% 96.3%

Total Count 86 22 108

% of Total 79.6% 20.4% 100.0%
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Value df

Asymptotic

Significance

(2-sided)

Exact Sig. (2-

sided)

Exact Sig. (1-

sided)

Pearson Chi-Square 1.063a 1 .303

Continuity Correctionb .159 1 .690

Likelihood Ratio 1.861 1 .172

Fisher's Exact Test .580 .396

Linear-by-Linear

Association
1.053 1 .305

N of Valid Cases 108

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .81.

b. Computed only for a 2x2 table

JP * CVS
Crosstab

CVS

TotalBukan CVS CVS

JP Kurang Ideal Count 44 10 54

% of Total 40.7% 9.3% 50.0%

Ideal Count 42 12 54

% of Total 38.9% 11.1% 50.0%

Total Count 86 22 108

% of Total 79.6% 20.4% 100.0%

Chi-Square Tests

Value df

Asymptotic

Significance

(2-sided)

Exact Sig. (2-

sided)

Exact Sig. (1-

sided)

Pearson Chi-Square .228a 1 .633

Continuity Correctionb .057 1 .811

Likelihood Ratio .229 1 .633

Fisher's Exact Test .812 .406

Linear-by-Linear

Association
.226 1 .634

N of Valid Cases 108

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.00.

b. Computed only for a 2x2 table
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IC * CVS
IC * CVS Crosstabulation

CVS

TotalBukan CVS CVS

IC Tidak Sesuai Standar Count 26 6 32

% of Total 24.1% 5.6% 29.6%

Sesuai Standar Count 60 16 76

% of Total 55.6% 14.8% 70.4%

Total Count 86 22 108

% of Total 79.6% 20.4% 100.0%

Chi-Square Tests

Value df

Asymptotic Significance

(2-sided)

Exact Sig. (2-

sided)

Exact Sig. (1-

sided)

Pearson Chi-Square .074a 1 .786

Continuity Correctionb .000 1 .992

Likelihood Ratio .074 1 .785

Fisher's Exact Test 1.000 .505

Linear-by-Linear

Association
.073 1 .787

N of Valid Cases 108

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.52.

b. Computed only for a 2x2 table

DPK * KK
Crosstab

KK

Total

Mengalami

Penurunan

Tidak Mengalami

Penuruna

DPK Kurang

Berisiko

Count 1 3 4

% of Total
0.9% 2.8% 3.7%

Berisiko Count 62 42 104

% of Total 57.4% 38.9% 96.3%

Total Count 63 45 108

% of Total 58.3% 41.7% 100.0%
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Chi-Square Tests

Value df

Asymptotic Significance

(2-sided)

Exact Sig. (2-

sided)

Exact Sig. (1-

sided)

Pearson Chi-Square 1.899a 1 .168

Continuity

Correctionb
.742 1 .389

Likelihood Ratio 1.903 1 .168

Fisher's Exact Test .306 .195

Linear-by-Linear

Association
1.881 1 .170

N of Valid Cases 108

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.67.

b. Computed only for a 2x2 table

JP * KK
Crosstab

KK

TotalMengalami Penurunan Tidak Mengalami Penuruna

JP Kurang Ideal Count 30 24 54

% of Total 27.8% 22.2% 50.0%

Ideal Count 33 21 54

% of Total 30.6% 19.4% 50.0%

Total Count 63 45 108

% of Total 58.3% 41.7% 100.0%

Chi-Square Tests

Value df

Asymptotic Significance

(2-sided)

Exact Sig. (2-

sided)

Exact Sig. (1-

sided)

Pearson Chi-Square .343a 1 .558

Continuity Correctionb .152 1 .696

Likelihood Ratio .343 1 .558

Fisher's Exact Test .696 .348

Linear-by-Linear

Association
.340 1 .560

N of Valid Cases 108

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 22.50.

b. Computed only for a 2x2 table
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IC * KK

IC * KK Crosstabulation

KK

Total

Mengalami

Penurunan

Tidak Mengalami

Penuruna

IC Tidak Sesuai

Standar

Count 17 15 32

% of

Total
15.7% 13.9% 29.6%

Sesuai Standar Count 46 30 76

% of

Total
42.6% 27.8% 70.4%

Total Count 63 45 108

% of

Total
58.3% 41.7% 100.0%

Chi-Square Tests

Value df

Asymptotic Significance

(2-sided)

Exact Sig. (2-

sided)

Exact Sig. (1-

sided)

Pearson Chi-Square .508a 1 .476

Continuity Correctionb .249 1 .618

Likelihood Ratio .505 1 .477

Fisher's Exact Test .525 .308

Linear-by-Linear

Association
.503 1 .478

N of Valid Cases 108

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13.33.

b. Computed only for a 2x2 table
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CVS * KK
Crosstab

KK

Total

Mengalami

Penurunan

Tidak Mengalami

Penuruna

CVS Bukan

CVS

Count 50 36 86

% of

Total
46.3% 33.3% 79.6%

CVS Count 13 9 22

% of

Total
12.0% 8.3% 20.4%

Total Count 63 45 108

% of

Total
58.3% 41.7% 100.0%

Chi-Square Tests

Value df

Asymptotic Significance

(2-sided)

Exact Sig. (2-

sided)

Exact Sig. (1-

sided)

Pearson Chi-Square .007a 1 .936

Continuity Correctionb .000 1 1.000

Likelihood Ratio .007 1 .936

Fisher's Exact Test 1.000 .567

Linear-by-Linear

Association
.006 1 .936

N of Valid Cases 108

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.17.

b. Computed only for a 2x2 table


